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RINGKASAN

NATRIA ANGELLIN DARA PUSPITA. “Studi Kegiatan Home Industry
serat daun nanas menjadi produk kerajinan di Kecamatan Prabumulih Timur Kota
Prabumulih” (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan MUHAMMAD
SIDIK).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Bagaimana proses pembuatan
produk kerajinan serat daun nanas dan keuntungan yang didapat home industry di
Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Penelitian ini telah dilaksanakan
di Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Metode penelitian yang
digunakan adalah Deskriftif dengan pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah sensus atau dimana seluruh
populasi dijadikan responden penelitian, dimana dalam penelitian ini 2 Pemilik
Home Industry yang melalukan pengolahan serat daun nanas menjadi produk
kerajinan. Metode pengolahan data yang digunakan yaitu, editing, coding dan
tabulating. Analisis data menggunakan Deskriftif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan Proses pengolahan serat daun nanas menjadi Kain Tenun
yang dilakukan home industry sentra tenun nanas Riady terdiri atas persiapan alat
dan bahan, Penggarenan, Penentuan pola tenun, Pemasangan pada ATBM Dogan,
Proses Penenunan dan terakhir proses Finishing. Sedangkan Proses pengolahan
serat daun nanas menjadi Tas yang dilakukan home industry Omah Kreatif Indy
terdiri dari Penyambungan serat, proses pemintalan, Pemotongan tali serat daun
nanas, Proses menyimpul, pemasangan Furing, dan Finishing. Keuntungan yang
didapat oleh home industry sentra tenun nanas riady dari pengolahan serat daun
nanas menjadi kain tenun yaitu sebesar Rp.13.360.100/bulan dan keuntungan
yang didapat oleh home industry Omah Kreatif Indy dari pengolahan tas sebesar
Rp. 3.902.123/bulan.



SUMMARY

NATRIA ANGELLIN DARA PUSPITA. “Study of Home industry
activities of pineapple leaf fiber into craft products in Prabumulih Timur district,
Prabumulih city (supervised by RAFEAH ABUBAKAR and MUHAMMAD
SIDIK).

This study was conducted to determine the process of making pineapple leaf
fiber craft products and the profits generated by home industry in Prabumulih
Timur district, Prabumulih city. his research was conducted in East Prabumulih
District, Prabumulih City. The research method used was descriptive with
qualitative and quantitative approaches.The sampling method used is a census or
where the entire population is used as research respondents, where in this study 2
Home Industry Owners who process pineapple leaf fiber into craft products. The
data processing methods used are editing, coding and tabulating. Data analysis
using qualitative and quantitative descriptive. the results of the study showed that
the process of processing pineapple leaf fiber into woven fabric carried out by the
Riady pineapple weaving center home industry consists of preparations of tools
and materials, harvesting, determining the weaving pattern, installing on ATBM
Dogan, weaving process and finally the finishing process. while the process of
processing pineapple leaf fiber into macramé bags carried out by the indy creative
home industry consists of fiber connection, spinning process, cutting pineapple
leaf fiber rofe, knotting process, installing lining and finishing. The profit obtained
by the Riady pineapple weaving center home industry from processing pineapple
leaf fiber into woven fabric is IDR.13,360,100/month and the profit obtained by
the Omah Kreatif Indy home industry from processing bags is
IDR.3,902,123/month.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia merupakan salah satu kontribusi penting dalam
mendukung perekonomian. Perkembangan teknologi dan praktik pertanian secara
bertahap mengalami kemajuan, dengan tujuan meningkatkan hasil produksi
tanaman. Peningkatan produktivitas ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani sehingga kesejahteraan mereka turut meningkat, termasuk peningkatan hasil
tanaman hortikultura serta pendapatan dan kesejahteraan para petani. Salah satu
strategi utama dalam pembagunan pertanian adalah fokus pada pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk menciptakan kemandirian,
sehingga individu dapat beraksi, memahami, serta menerapkan pengetahuan
merekan dalam berbagai aspek pembangunan. Upaya pemberdayaan masyarakat
melalui strategi pengembangan tanaman hortikultura (Usman,2004).

Nanas (Ananas comocus (L.) Merr) adalah jenis tanaman hortikultura yang
termasuk dalam kategori buah-buahan dengan tingkat ekspor yang cukup tinggi. Di
Indonesia, budidaya tanaman ini dilakukan secara konvensional, sehingga nilai jual
nanas menjadi sangat menjanjikan. Tanaman nanas dapat tumbuh dengan baik di
kawasan tropis pada ketinggian antara 100 hingga 800 meter di atas permukaan laut
dan dalam rentang suhu antara 10 hingga 16 °C. Sebagai salah satu buah yang
memiliki nilai ekonomi signifikan, nanas sangat diapresiasi oleh hampir semua
kalangan, baik dalam penyajian langsung sebagai buah segar maupun dalam jenis
produk olahan. Tanaman nanas adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang
menunjukkan peluang bisnis yang menjanjikan, baik untuk pasar dalam negeri
(domestik) maupun untuk target pasar internasional (Prihatman, 2000).

Menurut Rukmana (2007). Pada awalnya, budidaya nanas di Indonesia lebih
banyak dilakukan sebagai untuk mengisi halaman rumah. Namun, seiring waktu,
tanaman nanas mulai banyak ditanam secara komersial di lahan kering di berbagai
wilayah di Nusantara. Dari 38 daerah penghasil nanas utama di Indonesia, provinsi

Lampung, Sumatera Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Riau merupakan



wilayah dengan produksi nanas tertinggi. Walaupun nanas bukan tanaman yang
berasal dari Indonesia, namun secara teknis penanaman buah nanas cukup mudah
dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia dengan hasil yang cukup tinggi.
Terdapat berbagai macam jenis nanas yang ada di Indonesia termasuk Nanas queen,
Nanas cayenne, Nanas smooth cayenne, Nanas honi, Nanas medusa, Nanas madu,

red spanish, purple spanish, Nanas abacaxi, dan roja espanola.

Tabel 1. Data Produksi Nanas di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

No Kabupaten/Kota Produksi (Kuintal)
1 Ogan Komering Ulu 162
2 Ogan Komering Ilir 1.625
3 Muara Enim 474.503
4  Lahat 82
5  Musi Rawas 7.458
6  Musi Banyuasin 586
7  Banyuasin 11.841
8  Ogan Komering Ulu Selatan -
9  Ogan Komering Ulu Timur 212
10  Ogan Ilir 4.134.349
11 Empat Lawang 86
12 Penukal Abab Lematang Ilir 1.246
13 Musi Rawas Utara 114
14 Kota Palembang 7
15 Kota Prabumulih 141.517
16 Kota Pagaralam -
17 Kota Lubuklinggau 509
Total 4.774.296

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa penghasil buah nanas terbesar
adalah Kabupaten Ogan Ilir dengan produksi nanas terakhir pada Tahun 2023
sebesar 4.134.349 kuintal. Kota Prabumulih yang salah satu komoditi andalannya
adalah Nanas serta disebut sebagai pusat atau sentra buah nanas, memiliki produksi
nanas terbesar ketiga setelah Kabupaten Muara Enim dengan produksi sebesar
141.517 kuintal. Dengan produksi nanas yang melimpah menjadikan Kota
Prabumulih sering disebut dengan Kota Nanas. Ketika memasuki Kota Prabumulih

akan disambut oleh sebuah tugu yang berbentuk Nanas serta banyak ditemukan



penjual nanas di pinggir jalan Kota Prabumulih. Kota Prabumulih adalah daerah
otonom yang dulunya merupakan bagian dari Kabupaten Muara Enim dan akhirnya
berpisah secara resmi pada tanggal 17 Oktober 2001. Daerah ini meliputi 14
Kecamatan, 12 Kelurahan dan 15 Desa. Pada tahun 2023 kota Prabumulih terdiri
dari 6 Kecamatan, 25 Kelurahan dan 12 Desa. Kota Prabumulih terletak di jantung
Provinsi Sumatera Selatan dengan letak geografis pada 3°34° 24,7” Lintang Selatan

(LS) dan 104°07°50,4” hingga 104°19°41,6” Bujur Timur (BT).

Tabel 2. Produksi Nanas Menurut Kecamatan di Kota Prabumulih Tahun

2023.

No Kecamatan Produksi Nanas (Kuintal)
1 Rambang Kapak Tengah 18
2 Prabumulih Timur 137.120
3 Prabumulih Selatan 350
4 Prabumulih Barat 2.800
5 Cambai 1.050

Total 141.517

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih Tahun 2024.

Kota Prabumulih adalah daerah yang menghasilkan tanaman hortikultura
terutama nanas yang telah menyebar luas di Sumatera Selatan. Luas lahan pertanian
nanas di kota ini hampir mencapai 18.110 Hektar. Dari tabel diatas, Kecamatan
Prabumulih Timur merupakan penghasil produksi nanas pertama di Kota
Prabumulih yaitu sebesar 137. 120 Kuintal, ketika memasuki musim panen tiba
banyak daun nanas yang menggunung. Semakin banyaknya hasil panen nanas,
maka jumlah limbah yang dihasilkan juga semakin bertambah. Saat ini, penggunaan
limbah daun nanas belum dimaksimalkan. Limbah dari daun nanas biasanya hanya
digunakan sebagai pupuk tanpa pengembangan lebih lanjut menjadi produk tertentu
yang dapat meningkatkan nilai ekonomis daun nanas itu sendiri. Di Kota
Prabumulih limbah daun nanas juga diolah untuk dijadikan serat.

Daun nanas adalah salah satu kategori limbah organik yang bisa dimanfaatkan
melalui proses daur ulang, baik untuk kebutuhan lain ataupun diolah dalam bentuk

baru yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Selama ini limbah daun nanas



terabaikan dan hanya menumpuk setelah proses panen. Beberapa petani memang
menggunakan daun nanas tersebut untuk membuat pupuk kompos, yaitu dengan
mencacahnya lalu menyebarkannya di lahan tanam. Namun, mayoritas petani lebih
memilih untuk membuang atau membakar hasil panen yang tersisa. Langkah ini
bisa menimbulkan dampak buruk seperti pencemaran udara. Sementara dengan
teknik yang sederhana, serat dari daun nanas bisa diambil dan dijadkan sebagai
produk yang menguntungkan.

Limbah yang dihasilkan dari daun nanas umumnya merupakan elemen dari
tanaman yang kaya akan serat. Serat yang ada dalam daun nanas bisa dimanfaatkan
untuk menghasilkan benang (Soeprijanto,2021). Serat (fiber) adalah bahan dasar
yang membentuk struktur menyeluruh. Contoh yang umum kita temui adalah serat
yang terdapat pada tekstil, tirai, tali, dan bahan dasar pembuatan pupuk. Bahan ini
sangat penting karena dimanfaatkan oleh manusia dengan berbagai cara termasuk
serat sintetik (serat buatan manusia). Serat sintesis dapat diproduksi dengan biaya
murah dan skala besar. Walau demikian, serat alami memiliki banyak
keunggulannya khusunya terkait dengan kenyamanan.

Daun nanas memiliki bentuk seperti pedang yang meruncing di ujungnya dengan
warna hijau gelap dan duri yang tajam di tepinya. Panjang daun nanas bervariasi
antara 55 sampai 75 cm dengan lebar 3,1 sampi 5,3 cm dan tebal daun antara 0,18
sampai 0,27 cm, tergantung jenis atau varietasnya. Serat yang diperoleh dari daun
nanas memiliki kualitas yang bervariasi tergantung umur daun tersebut. Daun nanas
muda yang berada di bagian atas tanaman menghasilkan serat dengan panjang yang
pendek, kekuatan yang rendah, dan jumlah yang sedikit. Demikian pula, daun nanas
tua yang berada di bagian bawah tanaman juga memiliki serat yang kurang optimal,
ditandai dengan panjang serat yang pendek, mudah putus, serta tekstur yang kasar.
Kualitas serat nanas terbaik diperoleh dari daun dengan umur antara 1 hingga 1,5
tahun, di mana serat yang dihasilkan memiliki panjang, kekuatan, dan tekstur yang
ideal untuk berbagai keperluan industri.

Serat daun nanas (pineapple-leaf fibres) adalah jenis serat yang berasal dari
tumbuhan (vegetable fibre) yang diperoleh dari proses ekstrak daun tanaman nanas.

Serat daun nanas ini bersifat halus, lembut, dan kuat. Selain itu, serat ini bersifat



higroskopis (penyerap cairan) sehingga cukup baik dalam penyerapan warna.
Pemanfaatan serat daun nanas sebagai bahan baku dari kegiatan industri. Terutama
dari home industry karena serat ini sangat baik untuk dijadikan kain, baik untuk
kain tenun maupun untuk kain bukan tenun, dan serat ini juga dapat dijadikan
produk kerajinan lainnya. Serat daun nanas merupakan serat yang dihasilkan dari
pemanfaatan limbah daun nanas yang dilakukan oleh industri yang berada di Kota
Prabumulih. Pengolahan limbah daun nanas menjadi serat memiliki beberapa
tahapan yang harus dilakukan yaitu pengumpulan dan penyortiran daun nanas,
proses Ekstraksi, proses pembersihan serat daun nanas, dan terakhir proses
pengeringan. Dari hasil produksi 10 kg daun nanas menghasilkan 1 kg serat benang
yang kuat. Hasil dari produksi serat daun nanas yaitu serat halus dan serat kasar.
Serat daun nanas kasar merupakan bahan baku utama yang digunakan dalam
kegiatan industri karena memiliki kekuatan dan daya tahan yang tinggi untuk
dijadikan produk kerajian. kegiatan industri dalam pembuatan produk kerajianan
serat daun nanas yang berada di Kota Prabumulih masih berskla kecil yang
dilakukan dirumah dan menggunakan alat yang sederhana.

Home Industry merupakan jenis usaha pribadi yang berlangsung di rumah untuk
menciptakan produk baru sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan keluarga
(Zuhri,2013). Pengembangan Home industry bertujuan untuk memperkuat dan
memperbaiki struktur usaha kecil agar lebih kokoh dan memiliki potensi
pertumbuhan dengan cara meningkatkan hubungan home industry dengan sektor
industri lain. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperhatikan dan
memfasilitasi peran home industry yang dijalankan oleh para ibu rumah tangga,
agar mereka dapat memperluas peluang kerja sama serta meningkatkan pendaptan
masyarakat.

Home Industry di Kota Prabumulih umunya memiliki keterhubungan yang kuat
secara fisik, sosial dan ekonomi dengan petani yang berada di wilayah Kota
Prabumulih. Kegiatan Home industry yang dimaksud ini adalah home industry
kerajian serat daun nanas yang dimana industri ini diusahakan oleh ibu-ibu rumah

tangga. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok dimulai dari pengumpulan



bahan baku, proses pembuatan kerajian, hingga aktivitas penjualan dari produk
kerajianan yang dihasilkan.

Keberadaan Home industry serat daun nanas ini tidak hanya mengurangi limbah
daun nanas, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut, kegiatan home industry
ini perlu inovasi dan dukungan dari Pemerintah maupun perusahaan swasta untuk
terus mendorong pertumbuhan sektor ini. Kecamatan Prabumulih Timur adalah
salah satu dari Kecamatan yang terletak di Kota Prabumulih dengan luas area
134,00 Km2 dan terdiri dari 8 Kelurahan. Kegiatan ekonomi di Kecamatan ini
meliputi pertanian dan industri rumahan. Di Kecamatan Prabumulih Timur ini telah
mengembangkan industri kreatif dengan memanfaatkan limbah daun nanas menjadi
serat untuk produk kerajinan. Kegiatan ini dilakukan sejak tahun 2019 yang
dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga untuk mengolah limbah tersebut menjadi
bahan tekstil, menciptakan bebagai produk kerajinan. Program ini didukung oleh
PT Pertamina Hulu Rokan dan telah meningkatkan perekonomian lokal.

Di Kecamatan Prabumulih Timur terdapat 2 Home Industry yang mengolah serat
daun nanas menjadi produk kerajinan yaitu Home industry sentra tenun serat nanas
Riady dan Home industry Omah kreatif indy. Dimana home industry sentra tenun
serat nanas Riady ini yang memproduksi serat daun nanas menjadi kain tenun dan
untuk home industry Omah kreatif indy memproduksi Tas dari serat daun nanas.
Persediaan bahan baku adalah kegiatan inti dari hasil kerajinan yang dikerjakan
oleh para pengrajin serat daun nanas yang harus terus-menerus didapatkan agar
proses produksi dapat berlangsung dan dijual kembali dalam bentuk hasil kerajinan.
Dengan demikian, ketersediaan bahan baku sangat penting dalam proses produksi.
Pengadaan bahan baku tersebut diperoleh dari Koperasi Miwa Pinepple dan
Agrowisata Nanas Karang Jaya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
muncul ketertarikan peneliti lebih lanjut mengenai kegiatan home industry produk
kerajianan dari serat daun nanas, maka dari itu peneliti tertarik meneliti dengan
judul “Studi kegiatan Home Industry Serat Daun Nanas Menjadi Produk

Kerajian Di Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih”.



1.2

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana proses pengolahan serat daun nanas menjadi produk kerajinan di
home industry Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih?

Berapa keuntungan yang didapat dalam pengolahan serat daun nanas menjadi
produk kerajinan di home industry Kecamatan Prabumulih Timur Kota

Prabumulih?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulis pada penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah diatas

adalah:

1.

Untuk mempelajari proses pengolahan serat daun nanas menjadi produk
kerajinan di home industry Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
Untuk mengetahui keuntungan yang didapat dalam pengolahan serat daun
nanas menjadi produk kerajinan di home industry Kecamatan Prabumulih

Timur Kota Prabumulih.

Adapun manfaat dari penelitian ini, berdasarkan tujuan penelitian diatas

adalah:

1.

Diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca mengenai
pengolahan serat daun nanas menjadi produk kerajinan di Kecamatan
Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

Diharapkan mampu dijadikan sebagai panduan serta acuan untuk penelitian
selanjutnya untuk mencari pembahasan dan solusi lainnya dikemudian hari

khususnya.
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